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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam translitersi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د
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 zal Z Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = ا  a = ا

 i = ي ai = ا ي i = ا

 u = او au = او u = ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis     Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan 

huruf yang diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 

 ditulis Rabbana ربنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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 Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 ditulis Umirtu امرت

 ditulis Syai’un شيء
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MOTO 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

(6( انَِّمَعَ الْعسْرِيسُْرًا )5فَانَِّ مَعَ الْعُسْرِيسُْرَا )  

 

“Karena Sesunguhnya Sesudah Kesulitan Pasti Ada Kemudahan (5) 

sesungguhnya Sesudah Kesulitan itu Ada Kemudahan (6).” 

 (Q.S. Al. Insyirah: [30]: 5-6) 
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ABSTRAK 

 

 Musyafa’. 2021116132.  2021. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Bingkai Kearifan Lokal “Gendukan” di Desa Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

 

Pembimbing :   Rahmat Kamal, M.Pd.I 

Kata Kunci      : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Kearifan Lokal Gendukan, 

Pendidikan Agama Islam  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketatnya puritanisme dengan 

argumennya yang berusaha memurnikan dan mengembalikan Islam kepada ajaran 

Nabi, seakan-akan Islam yang dikembangkan oleh para pendahulu terkontaminasi 

oleh bid’ah khurafat, sehingga masyarakat khususnya generasi muda yang saat ini 

cenderung condong kepada budaya barat dikhawatirkan dapat mengakibatkan 

terkikisnya rasa kecintaan terhadap kebudayaan atau kearifan lokal, sedangkan 

kearifan lokal sendiri pada dasarnya memiliki nilai-nilai luhur yang dapat 

dijadikan sebagai basis pendidikan karakter. Selain itu, tidak semua budaya atau 

kearifan lokal bertentangan dengan agama Isam, justru kearifan lokal ini 

merupakan salah satu media dan strategi yang digunakan oleh walisongo dalam 

menyiarkan agama Isam dengan santun, damai dan terbukti mampu melahirkan 

corak keagamaan yang lebih nyaman dirasakan oleh mayoritas ummat muslim 

Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam kearifan lokal “Gendukan” di desa Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, 2) Relevansi nilai-nilai karakter dalam 

kearifan lokal “Gendukan” di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dengan pendidikan agama Islam. Adapun Jenis penelitian ini 

berbentuk field research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kearifan lokal 

Gendukan di desa Karanganyar Tirto Kabupaten Pakalongan, memiliki beberapa 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya, diantaranya adalah: 

(1) Nilai Religius, (2) Nilai Tanggung Jawab, (3) Nilai Cinta Tanah Air, (4) Nilai 

Menghargai Prestasi, (5) Nilai Kreatif, (6) Nilai Peduli Sosial dan 

Bersahabat/komunikatif, (7) Nilai Demokrasi, (8) Nilai Toleransi, (9) Nilai Gemar 

Membaca. Adapun relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada 

kearifan lokal Gendukan dengan pendidikan Agama Islam dapat kita temui pada 

perpaduan antara musik tradisional dengan nilai-nilai keislaman seperti sholawat, 

lantunan syair dari kitab berzanji, dan lain sebagainya, dimana semua nilai 

karakter tersebut sangat relevan dengan pendidikan agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seperti yang kita ketahui, bahwa Indonesia adalah negara yang terkenal 

dengan keragaman budayanya. Keragaman budaya yang dimiliki oleh masing-

masing daerah di Indonesia menjadi salah satu aset yang harus dipertahankan. 

Dari masing-masing budaya tersebut pasti memiliki cara dan pola tersendiri 

dalam kehidupan, sehingga hal tersebut menjadi suatu kearifan lokal (local 

Wisdom) pada masyarakat tertentu.1 Local Wisdom di pahami sebagai 

gagasan-gagasan, nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat yang bersifat 

bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh 

anggota masyarakatnya.2 

Menurut Rosidi sebagaimana dikutip oleh Triyani Widyanti dalam 

penelitiannya yang berjudul Penerapan Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam 

Budaya Masyarakat Kampung Adat  Cireundeu sebagai Sumber Pembelajaran 

IPS, jurnal  JPIS (Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial), mengungkapkan bahwa 

Istilah kearifan lokal adalah terjemahan dari “local genius” yang pertama kali 

diperkenalkan Quaritch Wales tahun 1948-1949 yang mengandung arti 

“kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh kebudayaan 

asing pada waktu kebudayaan itu berhubungan”. Adapun ciri-ciri kearifan 

                                                             
1 Firza, “Local Wisdom Sebagai Dasar Dalam Pembentukan Karakter “, (Jambi: 

Prosiding Seminar Nasional Reforming Pedagogy, 2016), hlm. 361. 
2 Triyani Widyanti,“Penerapan Nilai-nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Masyarakat 

Kampung Adat  Cireundeu Sebagai Sumber Pembelajaran Ips”,  (Jurnal  JPIS, Jurnal Pendidikan 

Ilmu Sosial, Vol. 24, No. 2, Edisi Desember 2015), hlm. 161. 
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lokal menurut Ayat Rosadi sebagaimana dikutip oleh Triyani widyanti adalah, 

“mampu bertahan terhadap budaya luar, memiliki kemampuan 

mengakomodasi unsur-unsur budaya luar, mampu mengintegrasikan unsur 

budaya luar ke dalam budaya asli”.3 

Seperti yang diamanahkan dalam UU Sisdiknas tahun 2013 

dimaksudkan agar pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang 

cerdas, namun juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan 

lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter  yang 

bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama.4 Seharusnya, hal ini yang 

menjadi landasan dalam pembentukan karakter pada manusia Indonesia. 

Setiap daerah pasti memiliki kerifan lokal tersendiri, yang akan membantu 

terbentuknya karakter seseorang mulai dari lingkungan terkecil disekitar 

mereka. Keluarga dan lingkungan masyarakat menjadi awal dari terbentuknya 

karakter seseorang. Hal ini terjadi karena seseorang dengan cepat memahami 

dan meniru sikap kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik 

pada lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Kerarifan lokal tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi melewati berbagai 

proses yang cukup panjang yang terbukti mengandung kebaikan bagi 

                                                             
3 Triyani Widyanti,“Penerapan Nilai-nilai Kearifan Lokal Dalam Budaya Masyarakat 

Kampung Adat  Cireundeu Sebagai Sumber Pembelajaran Ips… hlm. 161. 
4 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 19  
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kehidupan masyarakat. Dalam situasi ini, menjadikan kearifan lokal sebagai 

budaya yang mentradisi serta melekat kuat dalam kehidupan masyarakat.5  

Sejarah menunjukkan bahwa setiap dearah memiliki kearifan lokal yang 

unik dan berbeda dengan daerah lainnya. Kearifan lokal “gendukan” misalnya. 

Gendukan merupakan salah satu kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat 

desa Karanganyar kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan yang sudah ada 

sejak zaman kerajaan Mataram. 6  

Gendukan merupakan kearifan lokal yang berbentuk seni bernuansa 

religi, hal ini disebabkan karena dalam penampilannya, gendukan dimainkan 

dengan melantunkan syair-syair kitab berzanji yang berisi kisah-kisah Nabi 

Muhammad SAW, yang kemudian di iringi dengan musik gendukan yang 

terdiri dari, cidur, gendang. Selain itu, pada kesempatan tertentu, Gendukan 

juga terkadang berkolaborasi dengan seni silat jangkah telu yang menjadikan 

kesenian ini berbeda dengan kesenian lainnya.7 

Jika dilihat secara sekilas, Gendukan memiliki kesamaan dengan tradisi 

srakalan yang dilakukan di daerah lain di Negara Indonesia, karena baik 

srakalan maupun Gendukan sama-sama dilakukan secara berjamaah dan 

menggunakan syair yang diambil dari kitab berzanji serta diiringi alat musik. 

Akan tetapi hal yang menjadikan pembeda yaitu Pada Gendukan, alat musik 

yang digunakan jauh lebih berfariasi, dan juga terdapat macam-macam cara 

                                                             
5  Firza, “Local Wisdom Sebagai Dasar Dalam Pembentukan Karakter... hlm. 362. 
6 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 15 Mei 2020.   
7 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 15 Mei 2020.   
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melakukannya, ada Tarikan (awalan), ada rudat (Cengkok/ Nada), ada sikak 

(Nada Tinggi), dan marjik (Penutup).8 Sedangkan srakalan, pembacaan kitab 

berjanji hanya diiringi dengan tabuhan gendang, selain itu pembaca srakalan 

biasanya dilakukan secara bergantian,9 dan biasanya srakalan dilakukan ketika 

terdapat seseorang yang melahirkan, yang dilaksanakan setelah hari ketujuh 

yang ditujukan kepada sang bayi agar kelak menjadi anak soleh dan solehah.10 

Hal ini tentunya berbeda dengan Gendukan yang pembacaan atau pelantunan 

syair-syairnya dilakukan secara bersama-sama dan dilakukan rutin setiap 

malam Jumat.11 Selain itu, gendukan ini pada setiap acara-acara tertentu 

menampilkan pertunjukan silat jangkah telu, yang dimainkan dengan 

beriringan.12  

Gedukan ini sempat eksis di tahun 70-an, akan tetapi hilang di tahun 80-

an, dan kembali eksis ditahun 2000-an hingga sekarang. Meskipun sampai saat 

ini kesenian gendukan tetap eksis, akan tetapi berdasarkan penuturan dari 

ketua kesenian gendukan, bapak Jamburi, kesenian gendukan ini belum 

memiliki regenerasi, anak-anak muda cenderung tidak tertarik dengan 

kesenian ini. Padahal, sebagai sebuah kearifan lokal, gendukan juga memiliki 

                                                             
8 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 09 Maret 2021. 
9 Fathan Mun’in, “Eksistensi Tradisi Pembacaan Assalai/Asy’rakal Dan Makan Besaprah 

Pada Pesta Pernikahan Masyarakat Melayu Kabupaten Sambas Perspektif Ekonomi Islam” (Jurnal 

Institut Agama Islam Negri (IAIN), Pontianak, hlm. 3. 
10 Ratna Lestari, “Fungsi Tradisi Srakalan Terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat Pada 

Tahun 1980 Dan Tahun 2013 Di Desa Piyono Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo (Kajian 

Perubahan Budaya)” Vol. 0 4 No. 01, 2014, hlm. 40. 
11 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 09 Maret 2021. 
12 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 15 Mei 2020.   
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nilai-nilai luhur yang nantinya akan menjadikan masyarakatnya memiliki 

karakter yang kuat. Atau dengan kata lain, di dalam kearifan lokal gendukan, 

terkandung nilai-nilai pendidikan karakter yang sangat baik untuk ditanamkan 

pada generasi muda.13 

Belum terdapatnya regenerasi dan ketidak tertarikan generasi muda 

terhadap kearifan lokal gendukan, tentunya memiliki faktor penyebab, salah 

satunya adalah ketatnya puritanisme. Ketatnya puritanisme yang membawa 

argumen berusaha memurnikan dan mengembalikan Islam kepada ajaran Nabi 

seakan-akan Islam yang dikembangkan oleh para pendahulu terkontaminasi 

oleh bid’ah khurafat14, dikhawatirkan dapat mengakibatkan terkikisnya rasa 

kecintaan terhadap kebudayaan lokal.  Sehingga kebudayaan lokal yang 

merupakan warisan leluhur terinjak-injak oleh budaya asing, tereliminasi di 

kandangnya sendiri dan terlupakan oleh pewarisnya, bahkan banyak pemuda 

yang tidak mengenali budaya daerahnya sendiri. Mereka cenderung lebih 

bangga dengan karya-karya asing, dan gaya hidup yang kebarat-baratan 

dibanding dengan kearifan lokal di daerah mereka sendiri. Slogan “aku cinta 

produk lokal” sepertinya hanya menjadi ucapan belaka yang tanpa ada 

penerapan dalam bentuk nyata.15  

                                                             
13 Jamhuri, Ketua Gendukan Desa Karanganyar Tirto, Wawancara Pribadi, Karanganyar 

Tirto Pekalongan, 15 Mei 2020.   
14 Yuliyatun Tajuddin, “Walisongo dalam Strategi Komunikasi Dakwah”, (Kudus: Addin, 

Vol. 8, No. 2, Agustus 2014), hlm. 367. 
15 Wayan Sapta Wigunadika, “Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 

Bali”, (Jurnal Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja, Purwadita: Volume 

2, No.2, September 2018), hlm. 91. 
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Kemudian, ketidaktahuan ataupun kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal, juga turut  menjadi 

faktor yang menyebabkan masyarakat khususnya generasi muda tidak begitu 

tertarik pada pelestarian kearifan lokal, sehingga kearifan lokal yang sudah 

sejak dulu dijaga oleh para leluhur, lambat laun akan memudar dan karakter 

luhur yang seharusnya dapat terbentuk dari kearifan lokal tersebutpun akan 

menghilang. 

Oleh sebab itu,  peneliti merasa tertarik dan memiliki maksud untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait dengan nilai-nilai apa yang terkandung dalam 

kearifan lokal gendukan dan  relevansi nilai-nilai karakter dalam kearifan 

lokal “Gendukan” di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dengan pendidikan agama Islam. Oleh karena itu penulis 

membuat skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Bingkai Kearifan Lokal “Gendukan” di Desa Karanganyar Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan. Peneliti berharap dengan adanya skripsi ini 

bisa membantu masyarakat lebih mengetahui nilai-nilai karakter yang terdapat 

dalam kearifan lokal gendukan dan agar masyarakat memahami relevansinya 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam kearifan lokal “Gendukan” di desa 

Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dengan pendidikan 

agama Islam. Sehingga ketertarikan masyarakat untuk melestarikan gendukan 

dapat tercipta dan pada akhirnya masyarakatpun menjadi generasi yang cinta 

akan kearifan lokal yang dimilikinya dan memiliki karakter kuat. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kearifan 

lokal “Gendukan” di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kearifan lokal 

“Gendukan” di desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dengan pendidikan agama islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkap apasaja nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam kearifan lokal “Gendukan” di desa Karanganyar 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk memahami bagaimana relevansi nilai-nilai karakter dalam 

kearifan lokal “Gendukan” di desa Karanganyar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan dengan pendidikan agama islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara teoritis 

maupun secara praktis.  
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1. Kegunaan Teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran, 

pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi berupa bacaan 

ilmiah. 

b. Dapat menambah khazanah kepustakaan literatur akademis. 

c. Bagi pengembagan khazanah ilmu, penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung pada kearifan lokal “gendukan” yang ada di desa 

Karanganyar tirto dan relevansinya terhadap pendidikan agama 

islam, bagi peneliti selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis : 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan serta menambah pengalaman terkait nilai-

nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kearifan lokal 

“gendukan” yang ada di desa Karanganyar Kecamatan Tirto 

kabupaten Pekalongan dan relevansinya terhadap pendidikan 

agama islam. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung pada kearifan lokal “gendukan” yang ada di desa 

Karanganyar Kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan dan 
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relevansinya terhadap pendidikan agama islam, sehingga 

ketertarikan masyarakat khususnya generasi muda untuk 

melestarikan kearifan lokal gendukan dapat terwujud dan 

masyarakatpun menjadi generasi yang memiliki karakter yang 

kuat. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada lembaga pendidikan yang ada di kecamatan Tirto, 

khususnya lembaga pendidikan di desa Karanganyar mengenai 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kearifan 

lokal “gendukan”, dan relevansinya terhadap pendidikan agama 

islam sehingga kedepannya diharapkan lembaga pendidikan 

tersebut dapat mengintegrasikan manajemen pendidikan dengan 

kebudayaan lokal, baik dalam pembelajaran ataupun 

ekstrakulikulernya. 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini berbentuk field research (penelitian lapangan) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. field research (penelitian 

lapangan) merupakan studi terhadap realitas kehidupan sosial 
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masyarakat secara langsung.16 Adapun pendekatan kualitatif merupakan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beruapa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.17 

Pendekatan Kualitatif  juga merupakan metode penelitian yang 

didasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek alamiah.18 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif 

yang diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen 

yang berasal dari sumber atau informan yang diteliti dan dapat 

dipercaya. Dalam penelitian ini peneliti akan mempelajari secara 

mendalam terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam kearifan lokal serta relevansinya dengan pendidikan 

agama Islam. dengan ini peneliti melakukan wawancara dengan bapak 

Jamburi selaku ketua gendukan beserta pengurus yang terlibat 

didalamnya seperti sekertaris, bendahara dan anggota lainnya di  desa 

Karanganyar. Serta Jenis penelitian ini berbentuk field research 

(penelitian lapangan) yang peneliti lakukan di desa Karanganyar 

Kecamatan Tirto, Kabupaten Pekalongan. 

  

                                                             
16 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 52. 
17 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm. 21. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 9. 
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2. Sumber data 

Dalam penelitian ini sumber data yang peneliti ambil terbagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data skunder. 

a. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh  

langsung dari responden atau narasumber.19 Data primer juga 

merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian 

dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data 

langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.20 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini meliputi 

ketua gendukan yaitu bapak jamburi dan anggota kearifan lokal 

genduan lainnya, serta pengurus dan pihak-pihak lain yang terkait 

dalam kearifan lokal gendukan yang ada di desa Karanganyar. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber kajian pendukung 

atau bahan kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data 

sekunder diperoleh dari sumber yang biasanya berupa buku-buku 

yang berkaitan dengan judul penelitian. 21 Adapun pengertian lain 

dari data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data 

                                                             
19 Eko Sugiarto, Menyussun Proposal penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, 

(Yogyakarta:Suaka Media, 2015), hlm. 87. 
20 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm. 21. 
21 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 77. 
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kepustakaan yang berkorelasi erat dengan pembahasan obyek 

penelitian.22  

Dalam penelitian ini data sekunder yang peneliti peroleh dari 

sumber-sumber buku, skripsi, jurnal, artikel, serta data-data lain 

yang dipandang relevan dengan kearifan lokal gendukan yang ada 

di Desa Karanganyar Kecamatan Tirto. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang akan digunakan 

dalam upaya pengumpulan data, diantaranya adalah metode observasi, 

metode wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data 

merupakan suatu langkah yang paling utama dalam sebuah penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian yaitu untuk memperoleh sebuah 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang dapat memenuhi standar dan yang 

ditetapkan.23 Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian di sini adalah: 

a. Metode Observasi  

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang akan diselidiki.24 Dalam pengertian lain diartikan 

sebagai metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 

                                                             
22 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm. 94. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Alfabeta, 2010). hlm. 308. 
24 Cholid Nurbuka dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2003), hlm. 42.  
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pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

mellihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.25 

Dalam penelitian ini peneliti akan terlibat dengan kegiatan 

yang berhubungan dengan gendukan di desa Kaanganyar dan 

mengamati subyek sebagai sumber data penelitian. Peneliti 

menggunakan observasi partisipasif, sehingga data yang diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang terlihat. Metode tersebut 

digunakan untuk mendapatkan data-data mengenai terkait dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal gendukan di desa 

karanganyar tirto serta relefansinya terhadap pendidikan agama 

islam. 

b. Metode Wawancara  

Merupakan percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi 

jawaban atas pertanyaan itu.26 Interview  dapat diartikan suatu 

kegiatan komunikasi verbal dengan tujuan mendapat informasi.27 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada 

ketua gendukan yaitu bapak jamburi dan anggota kearifan lokal 

                                                             
25 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif... hlm. 94. 
26 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif...  hlm. 127. 
27 James A. Black, Diary Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, Terj. E 

Koeswara, dkk, (Bandung: Refika Aditama, 2001), hlm. 306.  
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gendukan, dan tokoh masyarakat serta pihak-pihak lain yang 

terkait dalam kearifan lokal gendukan yang ada di desa 

Karanganyar untuk mengetahui nilai-nilai karakter yang ada di 

kearifan lokal gendukan di desa karanganyar kecamatan tirto 

kabupaten Pekalongan dan relefansinya terhadap pendidikan 

agama islam. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah, dan bukan berdasarka perkiraan.28 Metode dokumentasi 

termasuk salah satu teknik dalam pengumpulan data dengan cara 

mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden 

seperti yang dilakukan seorang psikolog dalam meneliti 

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya. Metode 

ini dimaksud sebagai pelengkap untuk dijadikan sebagai bukti 

penguatan.29 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tertulis 

tentang nilai-nilai karakter yang ada dalam kearifan lokal 

gendukan di desa karanganyar kecamatan tirto kabupaten 

Pekalongan dan relefansinya terhadap pendidikan agama islam, 

foto tentang kegiatan kearifan lokal gendukan yang ada di desa 

                                                             
28 Basrowi & Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif… hlm. 158. 
29 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104.  
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karanganyar kecamatan Tirto, dan tidak kalah penting yaitu terkait 

dengan teori gendukan yang ada ataupun teori yang menyerupai 

dengan gendukan, dalam hal ini peneliti menggunakan persamaan 

kearifan lokal srakalan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data Analisis merupakan sebuah proses dalam 

mengorganisasikan data dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, 

dan satuan uraian dasar sehingga akan ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.30 Analisis 

atau penafsiran data juga di artikan sebagai proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis  catatan temuan penelitian  melalui 

pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya 

sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, 

dan menyajikannya. Menurut Miles dan Hubberman sebagaimana 

dikutip oleh Tohirin, analisis data merupakan langkah-langkag untuk 

memproses temuan penelitian yang telah ditransaksikan  melalui proses 

reduksi data, yaitu data disaring dan disusun lagi, dipaparkan, 

diverifikasi atau dibuat kesimpulan.31 

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman 

sebagaimana yang dikutip oleh Makmum adalah sebagai berikut: 

                                                             
30 Lexy  J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2001), 

hlm. 103. 
31 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 141-142. 
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a. Pengambilan data 

Pengambilan data adalah cara untuk memperoleh data di 

lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang ada dapat berupa catatan lapangan 

mengenai subjek penelitian.32 

Dalam pengambilan data sepertihalnya yang di jelaskan pada 

keterangan sebelumnya, peneliti melakukan pengambilan data 

melalui observasi secara langsung dilapangan, meneliti secara 

mendalam terkait dengan keberadaan kearifan lokal gendukan di 

desa karanganyar, baik dari kegiatannya maupun menelaah terkait 

dengan nilai-nilai karakter yang ada di dalamnya. Peneliti 

melakukan pengambilan data melalui wawancara terhadap 

pengurus gendukan, meliputi ketua, sekertaris, bendahara dan 

anggota, serta tokoh masyarakat lainnya yang kemungkinan 

terlibat dalam kearifan lokal gendukan di desa Karanganyar. 

Kemudian peneliti melakukan dokumentasi terhadap kearifan 

lokal gendukan baik berupa catatan maupun foto kegiatan dan 

lainnya. 

b. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian, pengabstraksian, dan pentransformasiandata kasar dari 

                                                             
32 Ahmad Taufiq Makmum, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab Melaui Media Sosial 

Whatsapp di Program BISA”, (Yogyakarta: Skripsi Sarjana Pendidikan), hlm . 31. 
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awal sampe akhir penelitian.33 Dalam tahap ini merujuk terhadap 

proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi dan 

pentransformasian data mentah yang tertuang dalam catatan 

lapangan. Kemudian data tersebut dibuat sebuah rangkuman dan 

membuat pemisahan-pemisahan untuk mempermudah proses 

analisis data. Tahapan ini dilakukan bertujuan untuk 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun 

data yang sudah diproses dalam proses penelitian.34 

Data yang direduksi pada penelitian ini adalah yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam bingkai 

kearifan lokal yang ada di desa karanganyar kecamatan tirto 

kabupaten Pekalongan. Setelah data tentang nilai nilai pendidikan 

karakter dalam bingkai kearifan lokal dan relefansinya terhadap 

pendidikan agama islam, baik dalam bentuk kalimat ataupun 

gambar yang meliputi: dokumen arsip, transkip wawancara dan 

catatan lapangan kemudian data tersebut mulai diproses dengan 

cara memilah data-data  mana saja yang perlu dipertajam dan data 

mana saja yang dianggap kurang tepat. Proses reduksi data ini 

tetap berlangsung sampai penyusunan laporan penelitian ini telah 

selesai disusun. 

  

                                                             
33 Ahmad Taufiq Makmum, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab... hlm. 31. 
34 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), hlm. 129- 130.  
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c. Data Display (Penyajian data) 

Dalam tahap ini mulailah dilakukan penyajian data yang 

berupa tersusunnya sekumpulan informasi yang nantinya 

diharapkan dapat menghasilkan sebuah penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data 

tersebut, akan mempermudah dalam proses memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang nantinya harus dilakukan.35 Data 

Display juga diartikan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dalam penyajian data ini, seluruh data-data 

dilapangan yang berupa dokumen dari hasil wawancara dan hasil 

observasi akan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi 

tentang pendidikan Islam moderat yang berbasis kearifan lokal di 

kecamatan Tirto kabupaten Pekalongan sebagai upaya untuk 

menanggulangi radikalisme. 36 

Penyajian data yaitu mensistematiskan tentang nilai nilai 

pendidikan karakter dalam bingkai kearifan lokal di desa 

Karanganyar dan relefansinya terhadap pendidikan agama islam. 

Hal tersebut dilakukan dengan cara mengkaji sebuah data yang 

sudah diperoleh kemudian mensistematiskan dokumen aktual 

tentang tema yang bersangkutan.  

                                                             
35 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 

151.   
36 Ahmad Taufiq Makmum, “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab... hlm. 31. 
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d. Menarik kesimpulan/ verifikasi 

Kesimpulan dalam sebuah penelitian kualitatif adalah 

termasuk sebuah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa sebuah deskripsi atau gambaran objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga sesudah 

diteliti akan menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif.37 

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan tentang 

pembahasan teori yang telah dituliskan seelumnya sehingga dapat 

dengan mudah dipahami isi dari penelitian ini. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima, supaya lebih 

terperinci penulis menguraikan isi kandungan dari masing-masing bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian (mencangkup jenis 

dan pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data),  sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Landasan teori, berisi deskripsi teori yang meliputi penjabaran 

nilai, pendidikan karakter, kearifan lokal Gendukan, serta penjabaran relevansi 

dan pendidikan Agama Islam. Selain itu pada bab ini juga berisi mengenai 

penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir. 

                                                             
37 Sugiarto, Metode Penelitian Pendidikan “pendekatan kuantitatif… hlm. 345.  
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Bab III Hasil penelitian, berisi gambaran umum desa Karanganyar Tirto 

Kabupaten Pekalongan yang menjabarkan profi desa Karanganyar, baik 

mengenai potensi sumber daya alam, potensi sumber daya manusia, struktur 

organisasi desa, dan struktur kepengurusan gendukan desa karanganyar, serta 

hasil penelitian yang meliputi: nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam kearifan lokal gendukan di desa Karanganar Kecamatan Tirto 

Kabupaten Pekalongan serta relevansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

Bab IV Analisis hasil penelitian, yang meliputi: analisis nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam kearifan lokal gendukan beserta 

relevansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam Kearifan 

Lokal “Gendukan” di Desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. 

Kearifan lokal Gendukan di desa Karanganyar Tirto Kabupaten 

Pakalongan, memiliki beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung di dalamnya, diantaranya adalah: (1) Nilai Religius, (2) 

Nilai Tanggung Jawab, (3) Nilai Cinta Tanah Air, (4) Nilai 

Menghargai Prestasi, (5) Nilai Kreatif, (6) Nilai Peduli Sosial dan 

Bersahabat/komunikatif, (7) Nilai Demokrasi, (8) Nilai Toleransi, (9) 

Nilai Gemar Membaca. 

2. Analisis Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kearifan 

Lokal “Gendukan” di Desa Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan dengan Pendidikan Agama Islam 

Kearifan lokal merupakan keunikan tersendiri bagi penafsiran 

Al-Quran. Penggunaan kearifan lokal sebagai upaya pendekatan 

terhadap pemahaman ajaran agama dapat memudahkan masyarakat 

lokal untuk memahami sesuai adat yang biasa digunakan. Sehingga 
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tidak heran jika banyak kearifan lokal yang memiliki relevansi atau 

keterkaitan dengan pendidikan Agama Islam.  

Relevansi kearifan lokal dengan pendidikan Agama Islam juga 

dapat kita temui pada kearigan lokal Gendukan yang ada di desa 

Karanganyar kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, karena memang 

kearifan lokal ini memadukan antara musik tradisional dengan nilai-

nilai keislaman seperti sholawat, lantunan syair dari kitab berzanji, 

dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis, terdapat 

sembilan nilai pendidikan karakter yang terkandung pada kearifan 

lokal, dimana semua nilai karakter tersebut sangat relevan dengan 

pendidikan agama Islam. 

B. Saran  

Untuk mengakhiri penulisan skripsi ini, penulis memiliki beberapa hal 

yang dapat dijadikan saran sebagaimana penulis sampaikan berikut ini: 

Kearifan lokal Gendukan yang terbukti mengandung banyak sekali 

nilai pendidikan karakter, hendaknya mendapatkan perhatian lebih dari 

semua lapisan khususnya pejabat pemerintah dan dunia pendidikan setempat 

agar keberadaannya dapat terus terjaga dan turut menjadi sarana 

pembentukan karakter baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. 
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